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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan sebuah negara dapat dilihat dari lancar atau tidaknya pembangunan 

nasional di berbagai bidang kehidupan, tidak hanya di wilayah perkotaan tetapi juga 

mampu menjangkau hingga tingkat yang paling bawah, yaitu desa. Desa dalam konteks 

Indonesia memiliki andil atau kontribusi yang sangat besar dalam menentukan tingkat 

keberhasilan pembangunan nasional secara luas yang dilakukan oleh pemerintah karena 

desa menjadi ujung tombak dalam pelaksanaan pembangunan nasional. Oleh sebab itu, 

desa diberikan hak dan wewenang dalam mengurus perencanaan pembangunan di 

wilayahnya sendiri yang didasarkan pada prioritas kebutuhan dasar masyarakat desa tanpa 

harus di bebani oleh berbagai program kerja dari instansi pemerintah pusat maupun 

daerah. Hal tersebut tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 

2014 tentang Desa yang menjelaskan bahwa Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum 

yang memiliki batas wilayah dan mempunyai wewenang untuk mengatur dan mengurus 

urusan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan kepentingan masyarakat 

setempat dengan berdasarkan prakarsa masyarakat, kewenangan hak asal usul, dan/atau 

hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan dari Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 menjadi paradigma baru dalam membangun 

wilayah desa dan juga sebagai bentuk komitmen dari pemerintah pusat dalam membangun 

wilayah desa yang maju, kuat, mandiri dan demokratis. UU Desa tersebut menjadi 

ketentuan hukum yang dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan kemandirian desa sehingga tercipta desa yang maju dan mandiri, dimana 
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desa (1) tidak hanya sebagai penerima manfaat, tetapi juga harus memberikan manfaat dan 

kemaslahatan bagi masyarakat setempat; (2) mempunyai kemampuan untuk 

mengembangkan potensi lokal yang dimiliki sebagai sumber  kehidupan dan sumber 

penghasilan masyarakat; dan (3) mampu memenuhi kebutuhan dan hajat masyarakat desa 

setempat. Hal ini selaras salah satu prioritas pembangunan daerah dalam program 

Nawacita yaitu membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah 

dan desa dalam kerangka negara kesatuan. Program ini dicanangkan oleh pemerintah 

untuk membangun desa-desa yang masih berstatus miskin dan tertinggal agar bisa menjadi 

desa berkembang dan maju. 

Salah satu upaya pemerintah dalam merealisasikan pembangunan dari desa yaitu 

dengan menyalurkan dana desa yang bersifat rutin sebagai sumber pembiayaan kegiatan 

pembangunan desa. Dalam UU Nomor 6 Tahun 2014, dana desa merupakan dana yang 

dialokasikan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang 

diperuntukkan bagi desa dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, 

pelaksanaan pembangunan, pembinaan dan pemberdayaan masyarakat. Program ini telah 

digulirkan oleh pemerintah sejak tahun 2015 dengan jumlah anggaran yang dialokasikan 

selalu meningkat setiap tahunnya. Dana desa tersebut akan ditransfer ke setiap desa 

dengan rumus 77% dialokasikan secara merata untuk masing-masing desa, 20% dibagi 

secara proporsional kepada desa tertentu dengan memperhatikan total penduduk, angka 

kemiskinan, kesulitan geografis dan luas desa. Sedangkan 3% sisanya digunakan sebagai 

dana tambahan untuk desa yang berstatus sebagai daerah tertinggal. 

Penggunaan dana desa harus diprioritaskan pemanfaatannya sesuai amanat dalam 

UU Desa yaitu sebagai sumber pembiayaan kegiatan pembangunan infrastruktur desa dan 

pemberdayaan masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas taraf hidup dan 

kesejahteraan masyarakat, menanggulangi kemiskinan serta meningkatkan pelayanan 
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publik di desa yang tertuang dalam laporan RKP desa. Dalam meningkatkan kualitas taraf 

hidup masyarakat, dana desa dimanfaatkan untuk membiayai program dan kegiatan yang 

berhubungan dengan pelayanan sosial. Dalam meningkatkan kesejahteraan, dana desa 

digunakan untuk mendanai kegiatan di lintas bidang, membuka lapangan pekerjaaan di 

desa sehingga mampu meningkatkan perekonomian masyarakat miskin. Dalam pelayanan 

publik di pedesaan, dana tersebut digunakan sebagai sumber pembiayaan kegiatan 

dibidang kesehatan, pendidikan dan sosial. Sedangkan untuk menanggulangi kemiskinan 

di desa, dana tersebut dimanfaatkan untuk pelaksanaan program padat karya, sumber 

penyediaan dana usaha dan kegiatan latihan keterampilan dasar bagi masyarakat. 

Coronavirus merupakan sekelompok virus yang dapat mengakibatkan berbagai 

penyakit infeksi saluran pernapasan pada manusia, mulai dari penyakit ringan seperti flu 

hingga penyakit serius seperti pernapasan akut yaitu Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS) dan Middle East Respiratory Syndrome (MERS). Pada bulan Desember 2019, 

muncul virus corona jenis baru di Negara China tepatnya di Kota Wuhan, Tiongkok yang 

kemudian oleh World Health Organization (WHO) diberi nama Severe Acute Respiratory 

Syndrome Coronavirus 2 (SARS-Cov2) yang dapat menyebabkan seseorang menderita 

penyakit Coronavirus Disease-2019 atau yang lebih dikenal dengan Covid-19 (WHO, 

2020). Penyebaran virus corona terjadi dengan sangat cepat dan dapat menginfeksi 

seseorang apabila bersentuhan atau melakukan kontak secara langsung dengan penderita 

Covid-19. Oleh karena itu, pada awal Maret 2020 WHO menyatakan bahwa wabah virus 

corona termasuk kedalam penyakit yang bersifat pandemi yaitu penyakit yang skala 

penyebarannya terjadi secara cepat dan global. Hingga akhir Desember 2020, terdapat 212 

negara di dunia yang telah mengkonfirmasi terjangkit wabah virus Corona, termasuk 

Negara Indonesia (Hairunisa, 2020). 
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Masuknya virus Corona ke Indonesia memberikan dampak yang buruk, terutama di 

bidang kesehatan, ekonomi, dan sosial karena telah menyebabkan banyak kerugian baik 

secara material maupun non material. Saat ini Indonesia tengah menghadapi krisis yang 

disebabkan oleh wabah virus Corona, yaitu krisis di bidang kesehatan dan bidang ekonomi 

sehingga berdampak pada rendahnya penerimaan negara dan pertumbuhan ekonomi yang 

melambat. Mengetahui hal tersebut, pemerintah melakukan berbagai cara dan upaya untuk 

mengurangi atau menanggulangi dampak pandemi Covid-19 yaitu dengan mengeluarkan 

berbagai kebijakan sebagai langkah awal yang responsive untuk membendung dampak 

krisis kesehatan dan ekonomi. Salah satunya dengan melakukan penyesuaian dana desa 

untuk kegiatan tanggap darurat bencana. Penyesuaian tersebut dalam artian adanya 

pengurangan jumlah alokasi anggaran dan perubahan prioritas penggunaan dana desa. 

Untuk alokasi dana desa tahun 2020 dikurangi sebesar 810 miliar dari anggaran yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah. Jika sebelumnya jumlah dana desa mencapai Rp 72 triliun, 

maka kini menjadi Rp 71,19 triliun. 

Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (Kemendes 

PDTT) telah mengubah prioritas penggunaan dana desa tahun 2020. Jika sebelumnya dana 

desa diutamakan untuk mendanai kegiatan pembangunan infrastruktur dan pemberdayaan 

masyarakat desa, maka di tahun 2020 dana desa digunakan untuk membiayai kegiatan 

penanganan dan pencegahan penyebaran virus Corona di tingkat desa. Perubahan tersebut 

tertuang dalam Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi Nomor 6 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Permendes PDTT Nomor 11 

Tahun 2019 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020. Permendes tersebut 

menjelaskan bahwa prioritas penggunaan dana desa tahun 2020 digunakan untuk 

membiayai tiga kegiatan, yaitu (1) Pencegahan Penyebaran Covid-19; (2) Padat Karya 

Tunai Desa; dan (3) Bantuan Langsung Tunai Dana Desa.  
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Pertama, penggunaan dana desa diproritaskan untuk membiayai kegiatan 

Pencegahan Penyebaran Covid-19 yaitu pemerintah desa melakukan mitigasi bencana 

guna mencegah penyebaran virus Corona di pedesaan dengan menjadikan setiap desa 

sebagai Desa Tanggap Covid-19 dan membentuk tim Relawan Desa Lawan Covid-19. 

Dana desa ini dimanfaatkan untuk membiayai belanja barang dan kegiatan operasional 

yang dilakukan oleh tim relawan. Upaya ini dapat mengurangi penyebaran virus secara 

signifikan, karena pemerintah desa lebih dulu melakukan pencegahan sejak dini sebelum 

virus Corona masuk dan menyebar ke wilayah desa. 

Kedua, dana desa dimanfaatkan untuk membiayai kegiatan Padat Karya Tunai 

Desa (PKTD), yaitu kegiatan yang memberdayakan masyarakat desa yang berpenghasilan 

rendah dan pengangguran dengan menggunakan sumber daya dan tenaga kerja mereka 

dalam kegiatan pembangunan infrastruktur desa dimana dana desa tersebut nantinya 

digunakan untuk membayar upah atau gaji para pekerja sehingga dapat meringankan 

beban ekonomi masyarakat miskin yang ada di desa. Alasan pemerintah menggalakkan 

kegiatan Padat Karya adalah untuk membuka lapangan kerja bagi masyarakat 

pengangguran dan menambah penghasilan bagi masyarakat desa yang kehilangan mata 

pencaharian selama pendemi Covid-19. 

Ketiga, penggunaan dana desa dialokasikan untuk Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa yang diberikan kepada masyarakat yang merasakan dampak buruk dari krisis 

ekonomi dan krisis kesehatan seperti kehilangan mata pencaharian akibat wabah virus 

Corona sehingga diharapkan dengan bantuan tersebut masyarakat masih mampu 

memenuhi kebutuhan hidup selama pandemi berlangsung. Adapun nominal BLT Dana 

Desa sebesar Rp 600.000 perbulan untuk setiap keluarga miskin yang diberikan selama 

periode 3 bulan pertama yaitu bulan April-Juni dan Rp 300.000 perbulan untuk 6 bulan 

berikutnya yang digulirkan dari bulan April hingga Desember tahun 2020. 
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Cita-cita yang yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang 

Desa dan prioritas penggunaan dana desa di tahun 2020 sedikit terhambat dengan  

munculnya  pandemi Covid-19 yang telah menyebar ke sebagian besar wilayah Indonesia, 

termasuk di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Kabupaten OKU Timur merupakan 

salah satu dari 17 kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Selatan yang juga merasakan 

dampak dari pandemi Covid-19. Hingga akhir Desember 2020, di Kabupaten OKU Timur 

telah tercatat sebanyak 272 orang yang positif terinfeksi virus corona, 14 orang meninggal 

dunia, dan 221 orang dinyatakan sembuh. Jumlah kasus tersebut diperkirakan akan terus 

bertambah hingga pandemi Covid-19 berakhir. Hal ini tentu meresahkan warga dan 

menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat OKU Timur meskipun tidak terlalu 

signifikan. Oleh karena itu, setiap desa yang ada di Kabupaten OKU Timur melakukan 

penyesuaian dan memprioritaskan penggunaan dana desa untuk kegiatan tanggap darurat 

bencana non alam Covid-19 untuk mencegah agar virus tersebut tidak semakin menyebar 

ke setiap wilayah desa serta mengurangi dampak buruk di berbagai macam aspek 

kehidupan. Dengan adanya perubahan prioritas dana desa maka akan berdampak pada 

pelaksanaan kegiatan desa yang telah direncanakan sebelumnya karena harus dibatalkan 

atau menunda waktu pelaksanaan akibat penanganan dan pencegahan Covid-19 

Adapun total dana desa yang dialokasikan untuk Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur di  tahun  2020  adalah  sebesar  Rp 247.813.919.000  yang  diperuntukkan  bagi 

setiap desa yang ada di Kabupaten OKU Timur, dimana terdapat sebanyak 305 desa 

definitif dan 20 desa persiapan yang tersebar di 20 kecamatan termasuk Desa Trimorejo di 

Kecamatan Semendawai Suku Tiga. Setiap desa akan memperoleh jumlah dana desa yang 

berbeda disesuaikan dengan luas wilayah, jumlah penduduk, tingkat kemiskinan dan 

kesulitas geografis desa. Berikut ini rincian dana desa per desa di Kecamatan Semendawai 

Suku Tiga tahun 2020: 
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Tabel 1  Rincian Dana Desa untuk Setiap Desa di Kecamatan Semendawai Suku 

Tiga Kabupaten OKU Timur Tahun Anggaran 2020 

 

No. 

 

Nama Desa 

Dana Desa  

Jumlah Alokasi Dasar Berdasarkan 

Formula 

1. Jaya Mulya 662.806.000 159.720.000 822.526.000 

2. Gunung Sugih 662.806.000 72.488.000 735.294.000 

3. Margorejo 662.806.000 90.662.000 753.468.000 

4. Trimoharjo 662.806.000 106.780.000 769.586.000 

5. Taman Agung 662.806.000 130.421.000 793.227.000 

6. Kerujon  662.806.000 77.189.000 739.995.000 

7. Karang Endah  662.806.000 155.384.000 818.190.000 

8. Sriwangi  662.806.000 136.129.000 798.935.000 

9. Cahaya Negeri  662.806.000 115.071.000 777.877.000 

10. Suka Mulya 662.806.000 90.877.000 753.683.000 

11. Taraman  662.806.000 108.364.000 771.170.000 

12. Mujo Rahayu 662.806.000 371.941.000 1.034.747.000 

13. Taman Harjo 662.806.000 122.058.000 784.864.000 

14. Margodadi  662.806.000 147.838.000 810.644.000 

15. Taraman Jaya 662.806.000 71.301.000 734.107.000 

16. Karang Marga 662.806.000 140.476.000 803.282.000 

17. Trimorejo 662.806.000 70.691.000 733.497.000 

18. Sriwangi Ulu 662.806.000 83.419.000 746.225.000 

19. Taman Mulyo 662.806.000 92.925.000 755.731.000 

 Jumlah 12.593.314.000 2.343.744.000 14.937.043.000 

Sumber: Lampiran Peraturan Bupati OKU Timur Nomor 10 Tahun 2020 tentang Petunjuk 

Teknis Penggunaan, Pelaksanaan dan Penetapan Rincian Dana Desa setiap desa  

yang Bersumber dari APBN Tahun Anggaran 2020 

 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, Desa Trimorejo merupakan desa yang mendapatkan 

jumlah bantuan dana desa terkecil di Kecamatan Semendawai Suku Tiga yaitu sebesar 

Rp.733.497.000. Besaran dana desa tersebut dihitung berdasarkan alokasi dasar dan 

alokasi formula. Untuk alokasi dasar, dihitung sebesar 77% dari total anggaran dana desa 

yang dibagi secara merata untuk setiap desa. Sedangkan untuk alokasi formula dihitung 

sebesar 20% dari total anggaran dana desa dengan memperhatikan luas wilayah desa, 

jumlah penduduk, tingkat kemiskinan dan tingkat kesulitan geografis desa. Berdasarkan 

luas wilayah, Desa Trimorejo memiliki luas terkecil dari desa-desa lainnya yaitu 780 Ha 
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atau hanya 2% dari luas wilayah kecamatan dengan jumlah penduduk sebanyak 1.960 

Jiwa atau 600 KK. Desa Trimorejo juga menjadi desa dengan tingkat kemiskinan paling 

rendah di Kecamatan Semendawai Suku Tiga, yaitu 14,5% dari total jumlah penduduk 

desa. Selain itu, berdasarkan kondisi geografis Desa Trimorejo terletak diwilayah yang 

sangat strategis dan mudah dijangkau dibanding desa-desa lainnya karena dilewati oleh 

jalan lintas provinsi yang menghubungkan dengan kabupaten lain.  

Namun, setelah merebaknya wabah virus Corona anggaran dana desa mengalami 

pemangkasan karena penerimaan negara dari sektor pajak menurun drastis. Adapun 

jumlah dana desa yang diterima oleh Desa Trimorejo setelah dilakukan pemangkasan 

adalah sebesar Rp 722.690.000 yang tertuang dalam Peraturan Desa Trimorejo Nomor 12 

Tahun 2020 tentang Perubahan Anggaran Penerimaan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 

2020. Berikut ini rincian realisasi penggunaan dana desa di Desa Trimorejo dilihat dari 

Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDes tahun 2020 : 

Tabel 2 Realisasi Penggunaan Dana Desa di Desa Trimorejo Tahun Anggaran 2020 

No Belanja Anggaran Realisasi Tidak Terealisasi 

1. Bidang Penyelenggaraan 

Pemerintah Desa 

 Penyelenggaraan 

Belanja Operasional, 

Siltap dan Tunjangan 

 Pengelolaan Adm. 

Kependudukan 

 Penyelenggaraan Tata 

Praja Pemerintahan 

85.541.000 

 

72.651.000 

 

 

6.000.000 

 

6.890.000 

85.541.000 

 

72.651.000 

 

 

6.000.000 

 

6.890.000 

- 

 

- 

 

 

- 

 

- 

2. Bidang Pelaksanaan 

Pembangunan Desa 

 Sub bidang Kesehatan 

 Sub bidang PUPR 

a. Penyusunan Dokumen 

b. Pembangunan 

Infrastruktur 

 Belanja Modal 

 Padat Karya 

435.205.800 

 

7.750.000 

420.755.800 

5.000.000 

415.755.800 

 

306.818.800 

108.937.000 

432.905.800 

 

7.750.000 

418.455.800 

5.000.000 

413.455.800 

 

304.518.800 

108.937.000 

2.300.000 

 

- 

2.300.000 

- 

2.300.000 

 

2.300.000 

- 
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No Belanja Anggaran Realisasi Tidak Terealisasi 

  Sub bidang Kawasan 

Pemukiman 

 Sub bidang Perhubungan 

Komunikasi dan 

Informatika 

5.200.000 

 

1.500.000 

5.200.000 

 

1.500.000 

- 

 

- 

3. Bidang Pemberdayaan 

Masyarakat 

 Sub bidang Peternakan 

dan Pertanian 

 Subbidang Peningkatan 

Kapasitas Aparat Desa 

19.520.000 

 

6.720.000 

 

12.800.000 

19.520.000 

 

6.720.000 

 

12.800.000 

- 

 

- 

 

- 

4. Bidang Penanggulangan 

Bencana, Darurat dan 

Mendesak 

 Sub bidang Keadaan 

Mendesak (Penyaluran 

BLT dana desa) 

 Sub bidang 

Penanggulangan Bencana 

132.605.000 

 

 

116.100.000 

 

 

16.505.000 

 

132.605.000 

 

 

116.100.000 

 

 

16.505.000 

- 

 

 

- 

 

- 

Jumlah Belanja 672.871.800 670.571.800 2.300.000 

 

SURPLUS/ (DEFISIT) 49.818.200 52.118.200 (2.300.000) 

Sumber: Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa per 

Sumber Dana Pemerintah Desa Trimorejo Tahun Anggaran 2020 

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas, dapat diketahui bahwa penggunaan dana desa di Desa 

Trimorejo tidak hanya difokuskan untuk pembangunan infrastruktur dan pemberdayaan 

masyarakat desa tetapi juga dimanfaatkan untuk pelaksanaan program Padat Karya Tunai 

Desa (PKTD), dimana anggaran untuk program PKTD adalah minimal 30% dari anggaran 

yang dialokasikan untuk pelaksanaan pembangunan desa. Selain itu, dana desa juga 

digunakan untuk membiayai kegiatan di bidang Penanggulangan Bencana, Darurat dan 

Mendesak seperti Pencegahan Penyebaran Covid-19 serta penyaluran Bantuan Langsung 

Tunai (BLT). Untuk rincian penggunaan dana desa dalam Penanganan dan Pencegahan 

Covid-19 di Desa Trimorejo dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 3 Realisasi Penggunaan Dana Desa dalam Penanganan dan Pencegahan Covid 

19 di Desa Trimorejo 

No. Kegiatan  Anggaran 

1. Pencegahan Penyebaran Covid-19 Rp   16.505.000 

2. Padat Karya Tunai Desa Rp 108.937.000 

3. Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Rp 116.100.000 

Total  Rp 241.542.000 

Sumber: Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa per 

Sumber Dana Pemerintah Desa Trimorejo Tahun Anggaran 2020 

 

Dari Tabel 3 diketahui bahwa total anggaran yang digunakan untuk Penanganan 

dan Pencegahan Covid-19 di Desa Trimorejo sebesar Rp 241.542.000 atau sekitar 33% 

dari total dana desa yang diterima. Anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan 

Pencegahan Penyebaran Covid-19 di Desa Trimorejo sebesar Rp.16.505.000 yang 

digunakan untuk membiayai kegiatan pelayanan tanggap darurat bencana serta pembelian 

perlengkapan dan sarana prasarana tanggap darurat bencana seperti masker dan hand 

sanitizer. Selain itu juga untuk membiayai kegiatan Launcing Kampung Tangkal Corona, 

dimana Desa Trimorejo menjadi tuan rumah pelaksanaan kegiatan di tingkat kecamatan. 

Anggaran yang dialokasikan untuk Padat Karya Tunai Desa di Desa Trimorejo adalah 

Rp.108.937.000 atau 26% dari total jumlah anggaran yang digunakan untuk membiayai 

kegiatan pembangunan desa. Anggaran tersebut digunakan untuk membayar upah tenaga 

kerja sebanyak 21 orang dengan waktu pengerjaan selama 52 hari. Adapun kegiatan dalam 

Padat Karya di Desa Trimorejo adalah pembangunan jembatan dan jalan desa. Sedangkan 

penggunaan dana desa yang dialokasikan untuk Bantuan Langsung Tunai Dana Desa yaitu 

sebesar Rp.116.100.000 yang diperuntukkan bagi 43 KPM. Penyaluran BLT dilakukan 

selama 6 bulan yaitu dari bulan April hingga bulan September, dimana masing-masing 

keluarga menerima bantuan secara tunai sebesar Rp 600.000/bulan untuk periode April-

Juni dan Rp.300.000/bulan untuk periode Juli-September 2020. 
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Dalam upaya Penanganan dan Pencegahan Covid-19, penggunaan dana desa di 

Desa Trimorejo mengalami beberapa kendala dan permasalahan yang terjadi di lapangan. 

Permasalahan tersebut banyak terjadi dalam pelaksanaan kegiatan Padat Karya dan 

penyaluran Bantuan Langsung Tunai. Sedangkan dalam pelaksanaan kegiatan Pencegahan 

Penyebaran Covid-19 tidak mengalami masalah karena dilaksanakan sesuai dengan 

peraturan atau ketentuan yang ada. Bahkan Desa Trimorejo menjadi desa perwakilan di 

tingkat kecamatan untuk mengadakan kegiatan Launching Kampung Tangkal Corona. 

Pelaksanaan Padat Karya di Desa Trimorejo hanya dapat menyerap tenaga kerja 

sekitar 21 orang, sementara terdapat dua kegiatan di bidang pelaksanaan pembangunan 

desa yaitu pembangunan jembatan sepanjang 4 meter dan pembangunan rabat beton jalan 

desa sepanjang 710 meter. Padahal pemerintah Desa Trimorejo bisa menyerap tenaga 

kerja lebih banyak dari jumlah tersebut, karena banyak masyarakat desa yang menganggur 

atau bekerja serabutan dengan upah yang rendah. Selain itu, anggaran untuk program 

Padat Karya di tahun 2020 hanya 26% dari total anggaran yang dialokasikan untuk 

pembangunan infrastruktur desa. Sedangkan dalam Surat Keputusan Bersama (SKB) 4 

Menteri tahun 2017 dijelaskan bahwa pengupahan tenaga kerja dalam program Padat 

Karya wajib memenuhi 30% dari keseluruhan anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan 

pembangunan desa. Itu artinya, anggaran untuk program Padat Karya di Desa Trimorejo 

tidak memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan. 

Permasalahan yang terjadi dalam penyaluran BLT-Dana Desa yaitu terkait dengan 

sasaran penerima bantuan. Ada beberapa masyarakat penerima BLT yang juga menerima 

program bantuan lain dari pemerintah seperti PKH atau bantuan Bakti Sosial. Padahal 

salah satu syarat kriteria penerima BLT adalah belum menerima bantuan atau tidak sedang 

menerima bantuan apapun dari pemerintah. Sedangkan masih ada masyarakat miskin dan 

kurang mampu yang lebih berhak untuk mendapatkan bantuan justru belum menerima 
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bantuan sama sekali. Hal tersebut disebabkan karena adanya ketidaksinkronan penyaluran 

program bantuan satu dengan lainnya, mengingat semenjak adanya wabah virus Corona 

pemerintah telah menggalakkan berbagai program bantuan. Dari segi waktu penyaluran 

BLT, hanya dilakukan selama 6 bulan sedangkan berdasarkan Permendes PDTT Nomor 

14 Tahun 2020 penyaluran BLT Dana Desa dilakukan selama 9 bulan yaitu dari bulan 

April hingga Desember. 

Alasan peneliti ingin melakukan penelitian mengenai penggunaan dana desa dalam 

Penanganan dan Pencegahan Covid-19 adalah karena dana desa dinilai sangat membantu 

mengoptimalkan kegiatan Penanganan dan Pencegahan penyebaran virus Corona di 

wilayah pedesaan. Penggunaan dana desa yang tepat juga dapat mengurangi dampak 

negatif yang dirasakan masyarakat desa, terutama dibidang ekonomi. Adapun alasan 

memilih Desa Trimorejo sebagai lokasi penelitian karena penggunaan dana desa dalam 

Penanganan dan Pencegahan Covid-19 masih kurang efektif karena terdapat kendala dan 

permasalahan dalam tahap pelaksanaan terkait sasaran penerima manfaat dari program 

dana desa. Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka judul 

penelitian ini adalah “Efektivitas Penggunaan Dana Desa dalam Penanganan dan 

Pencegahan Covid-19 di Desa Trimorejo Kecamatan Semendawai Suku Tiga 

Kabupaten OKU Timur”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka permasalahan 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Efektivitas Penggunaan Dana Desa dalam 

Penanganan dan Pencegahan Covid-19 di Desa Trimorejo Kecamatan Semendawai Suku 

Tiga  Kabupaten OKU Timur?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Penggunaan Dana Desa 

dalam Penanganan dan Pencegahan Covid-19 di Desa Trimorejo Kecamatan Semendawai 

Suku Tiga Kabupaten OKU Timur. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan ilmu 

pengetahuan bagi kajian Ilmu Administrasi Publik khususnya dibidang Keuangan Negara 

dan menjadi referensi atau acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai pengelolaan 

keuangan daerah/desa terutama yang berkaitan dengan Penggunaan Dana Desa dalam 

upaya Penanganan dan Pencegahan Covid-19. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai fenomena yang 

terjadi sekaligus memberikan saran dan masukan yang bermanfaat bagi pihak yang 

berkepentingan dan instansi terkait dalam hal ini Pemerintah Desa Trimorejo mengenai 

Penggunaan Dana Desa dalam Penanganan dan Pencegahan Covid-19. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai rujukan untuk mewujudkan penggunaan dana 

desa yang seharusnya.  



138 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Buku 

Anggara, Sahya. 2012.  Perbandingan Administrasi Negara. Bandung: Pustaka Setia 

Dunn, William N. 2003. Pengantar Analisis Kebijakan Publik Edisi. Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press 

Halim, Abdul. 2007. Akuntansi Sektor Publik: Akuntansi Keuangan Daerah Edisi Revisi. 

Jakarta: Salemba Empat 

Makmur. 2010. Efektivitas Kebijakan Kelembagaan Pengawasan. Jakarta: PT Refika 

Aditama. 

Mardiasmo. 2009. Akuntansi Sektor Publik. Yogyakarta: CV Andi Offset 

Miles, B. Mathew dan Michael Huberman. 1992. Analisis Data Kualitatif Buku Sumber 

tentang Metode-Metode Baru. Jakarta: UIP 

Moelong, Lexy J. 2012. Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: Remaja 

Rosdakarya 

Novianto, Dwi. 2019. Tepat Guna Pengelolaan Keuangan Desa. Pontianak: Derwati Press 

Oktara, Larasati Prima. 2019. Buku Pintar Bijak Mengelola Dana Desa. Temanggung: 

Desa Pustaka Indonesia 

Pfiffner, John M dan Robert V. Presthus. 2001. Public Administration Edisi Terjemahan. 

Yogyakarta: Gadjah Mada University Press 

Siagian, Sondang P. 2001. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara 

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta 

Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfabeta 

Suparmoko. 2011. Keuangan Negara dalam Teori dan Praktik Edisi Keenam. Yogyakarta: 

BPFE 

Steers, M. Richard. 2004. Efektivitas Organisasi. Jakarta: Erlangga 

Syafiie, Inu Kencana. 2011. Sistem Administrasi Negara Republik Indonesia (SANRI). 

Jakarta: Bumi Aksara 

Robbins, Stephen P. 2016. Perilaku Organisasi Edisi 6. Yogyakarta: Salemba Empat. 

Yani, Ahmad. 2008. Hubungan Antar Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada 

 

Skripsi dan Jurnal 

Amrizal. 2020. Pendayagunaan Dana Desa Dampak Pandemi Covid-19 di Desa Pondok 

Bungur. Jurnal Pionir LPPM Universitas Asahan, 7 (1): 134-145. 

Ayu, Arima Andhika dkk. 2020. Prioritas Penggunaan Dana Desa Jekawal Kabupaten 

Sragen di Era Pandemi Covid-19. Jurnal Analisa Sosiologi, 9 (2): 551-566. 

Hairunisa, Nany dan Husnun Amalia. 2020. Review: Penyakit Virus Corona baru 2019 

(Covid-19). Jurnal Biomedika dan Kesehatan, 3 (2): 90-100. 

Kurnia, Sandi Hefis. 2020. Praktik Pengelolaan Dana Desa untuk Penanganan Covid-19 

(Studi Desa Bendo, Ponggok Kabupaten Blitar). Jurnal Bisnis Net, 3 (2): 174-184. 



139 

 

 

 

Mauliddin, Arif. 2017. Efektivitas Penggunaan Program Dana Desa di Gampong 

Meunasah Mee Kecamatan Kembang Tanjong Kabupaten Pidie. Skripsi tidak 

diterbitkan. Banda Aceh: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 

Nadira, Putri dkk. 2019. Efektivitas Penggunaan Dana Desa dalam Pembangunan Desa di 

Kecamatan Kurau Kuala Kabupaten Barito Selatan. Jurnal Administrasi Publik 

dan Pembangunan, 1 (2): 1-14. 

Pamungkas, Dinar Budiyanto. 2020. Penggunaan Dana Desa pada Masa Pandemi Covid-

19 di Kabupaten Sumbawa. Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, 1 (2): 96-108. 

Sari, Nova Diana.2016. Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa Karya Mukti 

Kecamatan Sinar Peninjauan Kebupaten OKU. Skripsi tidak diterbitkan. 

Palembang: FISIP Universitas Sriwijaya. 

Sari, Tiara. 2018. Pengelolaan Dana Desa di Desa Tanjung Medang Kecamatan Kelekar 

Kabupaten Muara Enim pada Tahun 2016. Skripsi tidak diterbitkan. Indralaya: 

FISIP Universitas Sriwijaya. 

Susilo, Adityo dkk. 2020. Coronavirus Disease 2019: Tinjauan Literatur Terkini. Jurnal 

Penyakit Dalam Indonesia, 7 (1): 45-67. 

Yulita, Rahma. 2016. Efektivitas Pelaksanaan Penggunaan Alokasi Dana Desa di Desa 

Setako Raya Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri. JOM FISIP, 3 (2): 1-13. 

 

Peraturan Perundang-Undangan 

Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) yang 

Bersumber dari Dana Desa (DD) Desa Trimorejo Kecamatan Semendawai Suku 

Tiga Kabupaten OKU Timur. 2020. Trimorejo: Pemerintah Desa Trimorejo. 

Laporan Situasi Terkini Perkembangan Corona Virus Disease (Covid-19) Provinsi 

Sumatera Selatan per 31 Desember 2020. 2020. Palembang: Online 

(http://corona.sumselprov.go.id/, diakses pada 4 Januari 2021). 

Peraturan Bupati OKU Timur Nomor 10 tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis 

Penggunaan, Pelaksanaan dan Penetapan Rincian Dana Desa Setiap Desa yang 

Bersumber dari APBN Tahun Anggaran 2020. 2020. OKU Timur: Pemerintah 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 6 tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan 

Menteri Desa PDTT Nomor 11 tahun 2019 tentang Prioritas Penggunaan Dana 

Desa tahun 2020. 2020. Jakarta: Online (https://peraturan.bpk.id/Home/Details/ 

139739/permendes-pdtt-no-6-tahun-2020, diakses pada 13 Desember 2020). 

Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 7 tahun 2020 tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 11 tahun 2019 tentang Prioritas 

Penggunaan Dana Desa tahun 2020. 2020. Jakarta: Online 

(https://peraturan.bpk.id/Home/Details/139740/permendes-pdtt-no-7-tahun-2020, 

diakses pada 13 Desember 2020). 

Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 14 tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga atas 

Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 11 tahun 2019 tentang Prioritas 

Penggunaan Dana Desa tahun 2020. 2020. Jakarta: Online 

http://corona.sumselprov.go.id/
https://peraturan.bpk.id/Home/Details/%20139739/permendes-pdtt-no-6-tahun-2020
https://peraturan.bpk.id/Home/Details/%20139739/permendes-pdtt-no-6-tahun-2020
https://peraturan.bpk.id/Home/Details/139740/permendes-pdtt-no-7-tahun-2020


140 

 

 

 

(https://peraturan.bpk.id/Home/Details/151181/permendes-pdtt-no-13-tahun-2020, 

diakses pada 13 Desember 2020). 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. 2014. Jakarta: Online 

(https://peraturan.bpk.id/Home/Details/5501/pp-no-60-tahun-2014, diakses pada 

18 Desember 2020). 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 199 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pengalokasian 

Dana Desa Setiap Kabupaten/Kota dan Penghitungan Rincian Dana Desa Setiap 

Desa. 2017. Jakarta: Online (https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/112944/ 

pmk-no-199pmk072017, diakses pada 11 Januari 2021). 

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. 2016. Jakarta: Online 

(https://peraturan.bpk.id/Home/Details/5729/pp-no-8-tahun-2016, diakses pada 17 

Desember 2020). 

Surat Edaran Menteri Desa PDTT Nomor 8 tahun 2020 tentang Desa Tanggap Covid-19 

dan Penegasan Padat Karya Tunai Desa. 2020. Jakarta: Online (http://jdih. 

kemendesa.go.id/katalog/se_nomor_8_tahun_2020, diakses 21 Desember 2020). 

Surat Keputusan Bersama 4 Menteri Nomor 01 tahun 2017 tentang Penyelarasan dan 

Penguatan Kebijakan Percepatan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 tentang Desa. 2014. Jakarta: Online (http:/djpk.kemenkeu.go.id/katalog/skb-

4-menteri-nomor-01-tahun-2017, diakses pada 24 Desember 2020). 

Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. 2014. 

Jakarta: Online (https://peraturan.bpk.id/Home/Details/38582/uu-no-6-tahun-2014, 

diakses pada 14 Desember 2020). 

 

Website 

Abdullah, Syukriy. 2020.  Dana Desa untuk Penanganan Covid-19. Dialeksis.com, 

(Online): (https://www.google.nl/amp.dialeksis.com/analisis/dana-desa-untuk-

penanganan-covid-19/, diakses pada 23 Desember 2020). 

Jogloabang. 2020. Pedoman Umum Pelaksanaan Penggunaan Dana Desa Tahun 2020. 

www.jogloabang.com, (Online): (https://www.google.nl/amp/s/www.jogloabang. 

com/desa/pedoman-umum-pelaksanaan-penggunaan-dana-desa-tahun-2020%3fam 

diakses pada 20 Desember 2020). 

Kemendes PDTT. 2020. Ini Tiga Kebijakan Penggunaan Dana Desa Selama Covid-19. 

Kemendesa.go.id, (Online): (https://kemendesa.go.id/berita/detil/3244/ini-tiga-

kebijakan-penggunaan-dana-desa-selama-covid-19, diakses 23 Desember 2020). 

Yasin, Muhammad. 2020. Waspadai 4 Potensi Penyimpangan Anggaran Covid-19 di 

Desa. Hukumonline.com, (Online): (https://m.hukumonline.com/berita/baca/ 

lt5ec2a2ace63e1/waspadai-4-potensi-penyimpangan-anggaran-covid-19-di-desa/, 

diakses pada 28 Desember 2020). 

https://peraturan.bpk.id/Home/Details/151181/permendes-pdtt-no-13-tahun-2020
https://peraturan.bpk.id/Home/Details/5501/pp-no-60-tahun-2014
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/112944/
http://jdih/
https://www.google.nl/amp.dialeksis.com/analisis/dana-desa-untuk-penanganan-covid-19/
https://www.google.nl/amp.dialeksis.com/analisis/dana-desa-untuk-penanganan-covid-19/
http://www.jogloabang.com/
https://kemendesa.go.id/berita/detil/3244/ini-tiga-kebijakan-penggunaan-dana-desa-selama-covid-19
https://kemendesa.go.id/berita/detil/3244/ini-tiga-kebijakan-penggunaan-dana-desa-selama-covid-19
https://m.hukumonline.com/berita/baca/%20lt5ec2a2ace63e1/waspadai-4-potensi-penyimpangan-anggaran-covid-19-di-desa/
https://m.hukumonline.com/berita/baca/%20lt5ec2a2ace63e1/waspadai-4-potensi-penyimpangan-anggaran-covid-19-di-desa/

